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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pelatihan pembuatan
konten interaktif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dunia digital.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Penggunaan
platform digital sebagai media pembelajaran semakin meluas dan menjadi salah satu
kebutuhan utama di lingkungan pendidikan tinggi. Transformasi ini memberikan peluang
sekaligus tantangan terkait bagaimana mahasiswa dapat terlibat secara aktif dan produktif
dalam proses pembelajaran digital (Anderson, 2020).

Engagement mahasiswa merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan
pembelajaran, khususnya dalam konteks daring. Keterlibatan aktif mahasiswa dalam berbagai
aktivitas pembelajaran digital dapat meningkatkan pemahaman materi, keterampilan berpikir
kritis, dan motivasi belajar secara keseluruhan (Johnson & Smith, 2019). Namun, menjaga
tingkat engagement dalam lingkungan digital yang serba cepat dan penuh distraksi menjadi
tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan.

Beberapa studi menunjukkan bahwa konten pembelajaran yang bersifat interaktif
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna bagi
mahasiswa. Konten interaktif dapat berupa video interaktif, kuis, simulasi, atau materi yang
memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi secara langsung, bukan hanya sebagai
penerima pasif informasi (Putra et al, 2021). Implementasi konten ini terbukti efektif
meningkatkan fokus dan partisipasi mahasiswa.

Di era digital saat ini, kemampuan mahasiswa dalam menciptakan konten interaktif
juga menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki. Melalui pelatihan pembuatan konten
interaktif, mahasiswa tidak hanya belajar menghasilkan materi yang berkualitas, tetapi juga
memahami bagaimana membangun komunikasi yang efektif dengan audiens digital (Lee &
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Kim, 2022). Hal ini menjadi modal penting dalam meningkatkan engagement mahasiswa dan
komunitas pembelajaran secara umum.

Meskipun demikian, sebagian besar mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam
memahami teknik pembuatan konten yang mampu menarik perhatian dan memotivasi
audiens. Kurangnya pelatihan yang sistematis menjadi hambatan utama dalam
mengoptimalkan potensi konten digital sebagai media pembelajaran interaktif (Susanto,
2020). Oleh karena itu, pendekatan pelatihan yang terstruktur dan berbasis praktik sangat
diperlukan.

Penelitian terdahulu telah menekankan pentingnya pengembangan kompetensi digital
bagi mahasiswa untuk menunjang proses pembelajaran dan interaksi sosial dalam dunia
digital. Wijaya et al. (2022) menyatakan bahwa pelatihan konten digital yang berfokus pada
peningkatan kreativitas dan teknis pembuatan media interaktif dapat memperkuat
keterlibatan mahasiswa dan mendukung pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.

Selain itu, pemanfaatan teknologi interaktif juga dikaitkan dengan peningkatan
motivasi internal mahasiswa. Kurniawan & Prasetyo (2018) mengemukakan bahwa
mahasiswa yang aktif membuat dan berbagi konten digital menunjukkan rasa percaya diri
yang lebih tinggi serta kemampuan komunikasi digital yang lebih baik.

Lebih lanjut, literatur internasional menyoroti bahwa integrasi pelatihan pembuatan
konten interaktif dalam kurikulum pendidikan tinggi mampu memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif dan kritis. Chen et al. (2019) melaporkan bahwa pelatihan semacam ini
meningkatkan engagement dan kualitas interaksi antara mahasiswa dan dosen, bahkan
memperluas jaringan pembelajaran di luar kelas tradisional.

Namun, implementasi pelatihan tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan lokal
dan karakteristik mahasiswa agar efektif. Setiap institusi perlu merancang materi pelatihan
yang relevan dengan konteks akademik dan teknologi yang digunakan (Anderson, 2020). Hal
ini menggarisbawahi pentingnya kajian dan evaluasi berkelanjutan dalam program pelatihan
konten interaktif.

Di sisi lain, peran dosen dan pendukung akademik juga sangat penting dalam
mendukung transisi pembelajaran digital melalui konten interaktif. Johnson & Smith (2019)
menegaskan bahwa dukungan teknis dan motivasi dari pengajar mendorong mahasiswa agar
lebih berani bereksplorasi dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran daring.

Tantangan lain yang kerap dihadapi adalah ketersediaan sumber daya dan
infrastruktur digital yang memadai. Tanpa akses yang baik dan teknologi pendukung,
efektivitas pelatihan pembuatan konten interaktif dapat terhambat (Putra et al., 2021). Oleh
sebab itu, sinergi antara kebijakan institusi dan pelaksanaan di lapangan perlu mendapat
perhatian khusus.

Selain aspek teknis, aspek psikologis mahasiswa dalam menerima dan
mengembangkan konten interaktif juga tak kalah penting. Studi oleh Lee & Kim (2022)
mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang audiens digital dan teknik storytelling sangat
berpengaruh pada kualitas konten yang dibuat serta respons engagement yang diterima.

Pendekatan pembelajaran berbasis pelatihan pembuatan konten interaktif ini juga
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan soft skills mahasiswa, seperti kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Susanto, 2020). Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat dalam
konteks akademik, melainkan juga di dunia kerja yang semakin digital dan global.

Beberapa riset telah mengidentifikasi bahwa pelatihan intensif dan berkelanjutan akan
memberikan dampak positif yang lebih signifikan dibandingkan pelatihan sekali jadi. Wijaya
et al. (2022) menegaskan bahwa program yang diselingi praktik langsung dan feedback
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konstruktif dari instruktur lebih efektif mendorong pengembangan konten berkualitas dan
meningkatkan engagement pengguna.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini hadir untuk mengkaji efektivitas
pelatihan pembuatan konten interaktif sebagai upaya strategis meningkatkan engagement
mahasiswa di dunia digital. Fokus utama penelitian adalah melihat bagaimana pelatihan ini
dapat memengaruhi perilaku dan partisipasi mahasiswa dalam aktivitas digital pembelajaran.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana pelatihan dapat
diadaptasi sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan kebutuhan lingkungan akademik
masing-masing. Sehingga hasilnya dapat menjadi referensi implementasi pelatihan serupa di
berbagai institusi pendidikan tinggi.

Diharapkan pula bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan
model pembelajaran digital yang inovatif, mengintegrasikan teknik pembuatan konten
interaktif dengan pendekatan pedagogi modern yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat
proses belajar (Chen et al.,, 2019).

Melihat pentingnya penguasaan konten digital interaktif dan engagement di dunia
digital, penelitian ini menyajikan kontribusi baru dengan mengombinasikan pelatihan teknis,
aspek pedagogis, dan evaluasi keterlibatan mahasiswa sebagai satu kesatuan sistem
pembelajaran digital yang efektif dan berkelanjutan.

Kesimpulannya, pengembangan pelatihan pembuatan konten interaktif menjadi
bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas pendidikan tinggi dalam era digital
yang kompetitif dan dinamis. Dengan menyediakan bekal keterampilan yang relevan,
mahasiswa tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga kreator dan inovator konten digital yang
aktif dan produktif (Kurniawan & Prasetyo, 2018).

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental) untuk mengeksplorasi efektivitas pelatihan pembuatan konten interaktif
dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dunia digital. Desain ini dipilih untuk
memungkinkan analisis perbandingan antara kelompok eksperimen yang mengikuti pelatihan
dan kelompok kontrol yang tidak mengikuti pelatihan. Kelompok eksperimen terdiri dari
mahasiswa yang mengikuti serangkaian sesi pelatihan, sementara kelompok kontrol terdiri
dari mahasiswa yang tidak mengikuti pelatihan tersebut. Variabel dependen yang diukur
mencakup tingkat keterlibatan mahasiswa, yang dievaluasi melalui partisipasi dalam diskusi
online, interaksi di media sosial, dan kualitas konten yang dihasilkan.

Pelatihan dilaksanakan dalam empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, modul pelatihan dikembangkan dengan
mengacu pada teori pembelajaran konstruktivisme dan prinsip desain instruksional
multimedia. Modul ini mencakup materi teori dan praktik tentang pembuatan konten digital
yang efektif, teknik storytelling digital, serta pemanfaatan alat-alat multimedia untuk
menciptakan konten yang menarik dan mudah dipahami audiens. Metode pengajaran yang
digunakan meliputi ceramah, demonstrasi langsung, dan tugas praktis. Pelatihan dilaksanakan
secara daring menggunakan platform pembelajaran digital, dengan setiap sesi dihadiri oleh
mahasiswa yang terlibat dalam program, yang dibimbing oleh instruktur berpengalaman
dalam pembuatan konten digital.

Tahap pengawasan dilakukan untuk memantau penerapan keterampilan yang telah
dipelajari oleh mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk membuat dan mempublikasikan konten
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mereka di berbagai platform media sosial atau blog akademik. Pengawasan dilakukan melalui
pemantauan aktif terhadap kualitas konten yang dibuat, serta partisipasi mahasiswa dalam
diskusi dan interaksi daring. Selain itu, dilakukan pengumpulan data mengenai tingkat
interaksi mahasiswa dengan audiens, yang mencakup jumlah komentar, like, dan share sebagai
indikator keterlibatan mereka.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa di dunia digital. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis data
kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan selama dan setelah pelatihan. Data kuantitatif
berupa jumlah interaksi mahasiswa di media sosial, seperti komentar, like, dan share,
sementara data kualitatif berasal dari wawancara dan survei yang mengukur perubahan sikap
dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran digital. Hasil dari evaluasi ini digunakan
untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang lebih
adaptif terhadap kebutuhan era digital, serta untuk meningkatkan kualitas pelatihan konten
interaktif di masa depan.

Sebagai referensi empiris, penelitian oleh Haerawan et al. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan video interaktif dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara signifikan.
Kelompok eksperimen yang menggunakan video interaktif menunjukkan tingkat interaksi
45% lebih tinggi dan waktu menonton 30% lebih lama dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Selain itu, kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan 25% dalam hasil
pembelajaran yang diukur melalui skor post-test. Temuan ini mendukung penggunaan elemen
interaktif dalam pelatihan pembuatan konten untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam pembelajaran digital.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pelatihan pembuatan konten
interaktif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dunia digital. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, pelatihan ini menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan
mahasiswa, baik dalam diskusi online maupun interaksi di media sosial.

3.1 Peningkatan Partisipasi dalam Diskusi Online
Sebelum pelatihan, partisipasi mahasiswa dalam diskusi online tergolong
rendah. Namun, setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah dan
kualitas kontribusi mahasiswa dalam forum diskusi. Hal ini sejalan dengan temuan
dalam penelitian oleh Ulumi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
3.2 AKktivitas Interaksi di Media Sosial
Mahasiswa yang sebelumnya pasif di media sosial mulai aktif berinteraksi, baik
dalam bentuk komentar, berbagi konten, maupun diskusi kelompok. Peningkatan ini
mencerminkan hasil penelitian oleh Putri et al. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan media sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan Kketerlibatan
mahasiswa.
3.3 Efektivitas Teknik Pembuatan Konten Interaktif
Pelatihan yang mengajarkan teknik pembuatan konten interaktif menggunakan
perangkat lunak seperti Adobe Flash dan PowerPoint terbukti efektif. Mahasiswa
mampu menghasilkan konten yang menarik dan informatif, sesuai dengan penelitian
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oleh Ulumi et al. (2023) yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam
pembuatan media pembelajaran interaktif.
Penggunaan Platform Digital dalam Pendidikan

Peningkatan penggunaan platform digital oleh mahasiswa menunjukkan bahwa
mereka semakin adaptif terhadap teknologi. Hal ini mendukung temuan dalam
penelitian oleh Moubayed et al. (2020) yang menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam lingkungan e-learning berhubungan positif dengan kinerja akademik
mereka.
Keterampilan Mahasiswa dalam Mengelola Konten Digital

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam mengelola konten digital. Mahasiswa
belajar untuk memilih platform yang tepat dan membuat konten yang sesuai dengan
audiens, sebagaimana disarankan oleh Moubayed et al. (2020) dalam penelitian mereka.
Respons Positif dari Mahasiswa

Sebagian besar mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan ini.
Mereka merasa lebih percaya diri dalam membuat konten digital dan merasa bahwa
pelatihan ini relevan dengan kebutuhan zaman digital, sesuai dengan temuan dalam
penelitian oleh Ulumi et al. (2023).
Kualitas Konten yang Dihasilkan

Konten yang dihasilkan oleh mahasiswa menunjukkan peningkatan kualitas, baik
dari segi desain maupun substansi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putri et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas interaksi dan pemahaman materi.
Tantangan dalam Pelatihan

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan antara lain keterbatasan
waktu dan kurangnya pengalaman awal mahasiswa dalam menggunakan perangkat
lunak tertentu. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian oleh Moubayed et al.
(2020) yang menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teknologi dapat menjadi tantangan
bagi sebagian mahasiswa.
Relevansi Pelatihan dengan Kebutuhan Zaman Digital

Pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan zaman digital, di mana
keterampilan dalam membuat dan mengelola konten digital menjadi penting. Hal ini
mendukung temuan dalam penelitian oleh Moubayed et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam lingkungan e-learning berhubungan positif
dengan kinerja akademik mereka.

3.10 Implikasi bagi Pengembangan Kurikulum

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan
kurikulum pendidikan tinggi. Kurikulum perlu mengintegrasikan pelatihan pembuatan
konten interaktif untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia
digital, sebagaimana disarankan oleh Moubayed et al. (2020).

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan konten interaktif

memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dunia

digital. Dalam konteks perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, keterampilan

untuk membuat konten yang menarik dan informatif menjadi semakin penting, terutama
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dalam dunia pendidikan tinggi. Pelatihan yang terstruktur dan fokus pada teknik pembuatan
konten yang interaktif telah terbukti meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi
online serta interaksi mereka di berbagai platform media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis dalam pembuatan konten, mereka
dapat lebih aktif berpartisipasi dalam ekosistem digital yang kini menjadi bagian integral dari
kehidupan akademik mereka.

Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penyusunan kurikulum
pendidikan tinggi yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada keterampilan praktis
yang relevan dengan perkembangan zaman. Pelatihan pembuatan konten interaktif tidak
hanya memberikan pengetahuan teknis tentang media digital, tetapi juga melatih mahasiswa
untuk berpikir kreatif dalam menyampaikan informasi kepada audiens yang lebih luas.
Keterlibatan mahasiswa yang meningkat ini tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga
meluas ke dunia luar melalui interaksi mereka di media sosial, yang memperkaya proses
belajar mereka di luar batasan akademik tradisional.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian pelatihan
pembuatan konten interaktif dalam kurikulum pendidikan tinggi dapat menjadi solusi yang
efektif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan di dunia digital.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan zaman, dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi
digital yang terus berkembang. Oleh karena itu, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
mendorong institusi pendidikan untuk lebih menekankan pada pengajaran keterampilan
digital yang praktis, guna mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi individu yang mampu
beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan yang semakin dipengaruhi oleh teknologi dan
media sosial.
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